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ABSTRAK

Dinda Mustika: Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Berorientasi
Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa pada Materi Statistika Kelas X

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa
pada materi statistika, siswa kesulitan dalam mengerjakan soal statistika yaitu
dalam mengaplikasikan rumus mean, median dan modus. Hal ini disebabkan
karena sebagian guru matematika masih menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaran, guru masih kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran
seperti media pembelajaran powtoon.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media
pembelajaran powtoon berorientasi pendekatan kontekstual yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi statistika, khususnya pada
sub bab ukuran pemusatan data. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
media pembelajaran powtoon yang valid dan praktis serta efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model ADDIE, yang mencakup lima tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation.

Berdasarkan hasil validasi dan uji praktikalitas dan juga tes yang telah
dilakukan, maka diperoleh hasil validasi oleh ahli materi dan bahasa menunjukkan
kategori “Valid” dengan nilai validasi 84%, kemudian untuk ahli media
menunjukkan kategori “Valid” dengan nilai validasi 86,15%. Untuk praktikalitas
siswa memberikan nilai 83% dengan kategori praktis. Hasil tes pemahaman
konsep siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan
pemahaman konsep dengan kategori sedang dengan perolehan N-Gain 0,59. Dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran powtoon berorientasi
pendekatan kontekstual berhasil menciptakan media yang valid dan praktis, serta
terbukti dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi statistika.

Kata kunci: Media Pembelajaran  Powtoon, Pendekatan  kontekstual,
Pemahaman konsep siswa, Statistika
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang besar dalam mempersiapkan generasi
penerus bangsa yang berkualitas. Menurut Undang-undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, mengatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting
dalam pengembangan potensi peserta didik adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memilki peran
penting yaitu dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis dan
sistematis. Karena hal inilah menjadi suatu alasan bahwa matematika wajib
dipelajari mulai dari bangku sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Meskipun
banyak siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, namun setiap
individu perlu mempelajarinya. Hal ini dikarenakan matematika berperan sebagai
alat bantu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika. Oleh
karena itu kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini mungkin (Mardiana &

Hajron, 2024).



Salah satu kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar matematika
yaitu pad a materi statistika, yang menuntut pemahaman konsep serta kemampuan
mengolah data. Statistika merupakan salah satu materi dalam matematika yang
mempelajari tentang cara mengumpulkan, menyajikan dan menganalisis data.
Materi ini biasanya diajarkan mulai dari jenjang SMP hingga SMA. Namun dalam
proses pembelajarannya peserta didik seringkali merasa kesulitan karena materi
statistika dianggap abstrak dan kurang menarik. Kesulitan yang dialami siswa
salah satunya dalam mengerjakan soal terkait materi statistika. Hal ini sesuai
pendapat dari Dewi, dkk (2020) yang mengatakan bahwa peserta didik yang
kesulitan dalam mengerjakan soal statistika disebabkan karena kurangnya
pemahaman konsep peserta didik pada materi tersebut. Oleh karena itu, peserta
didik memerlukan pemahaman konsep yang baik pada materi statistika.

Pemahaman konsep pada pembelajaran matematika merupakan
kemampuan yang mendasar yang harus dimilki oleh peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tinggi. Menurut Apriyanti, dkk (2021),
pemahaman konsep matematika sangat penting karena menjadi dasar bagi siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pemahaman konsep matematika
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghafal rumus tetapi juga mencakup
pemahaman makna dan penerapan konsep dalam berbagai situasi.

Menyadari begitu pentingnya kemampuan pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika, maka meningkatkan pemahaman konsep bagi peserta
didik harus diperhatikan. Agar peserta didik bisa menyelesaikan soal dengan

mudah, mengaplikasikannya dalam pembelajaran dan bisa menumbuhkan



keterampilan (Novita, dkk, 2022). Namun kenyataannya kemampuan pemahaman
konsep peserta didik masih rendah, terutama dalam pembelajaran statistika.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari Kamis, 22
Mei 2025, dengan salah satu guru matematika di sekolah SMA N 3 Pariaman,
bahwa peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan, peserta
didik hanya sekedar menghafal rumus, tetapi pada saat diberikan soal, peserta
didik tersebut kurang bisa mengaplikasikan rumus itu kedalam konsep
menyelesaikan soal. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi statistika masih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik belum
maksimal. Berikut merupakan contoh jawaban peserta didik pada saat

mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi statistika.

Gambar 1. Contoh hasil kerja peserta didik

Berdasarkan hasil kerja peserta didik yang ditunjukkan pada gambar 1,

peserta didik diminta menyelesaikan soal yang berkaitan dengan statistika yaitu



menghitung rata-rata, median dan modus dari data tunggal. Dari hasil tersebut,
dapat dilihat bahwa peserta didik dapat menentukn rata-rata dan modus dengan
benar. Tetapi pada saat menentukan rata-rata peserta didik langsung menuliskan
angka-angka dan hasil perhitungan tanpa menuliskan rumus atau penjelasan
terlebih dahulu pada saat mencari rata-rata. Peserta didik tersebut langsung
menjumlahkan seluruh data dan membaginya tanpa menyebutkan bahwa itu
merupakan penerapan rumus rata-rata. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta
didik tersebut hanya mengikuti Langkah-langkah hitungan secara mekanis tanpa
memahami konsep dasar yang digunakan.

Selanjutnya pada saat peserta didik menentukan median terdapat kesalahan
dalam mengerjakannya, peserta didik tidak mengurutkan data dari yang terendah
ke tertinggi pada saat menentukan median, peserta didik langsung menentukan
median dari data yang masih acak. Hal ini disebabkan karena peserta didik kurang
memahami konsep menentukan median. Maka dari hasil pengerjaan peserta didik
tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep nya masih rendah.

Upaya megatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi dalam
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media
pembelajaran adalah alat bantu atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan pembelajaran agar mudah dipahami, menarik minat siswa serta merangsang
pikiran, perasaan dan kemauan mereka untuk belajar secara efektif agar

tercapainya tujuan pembelajaran yang baik (Daniyati, dkk 2023).



Salah satu media interaktif yang dapat digunakan adalah media powtoon.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di sekolah
tersebut, bahwa sebagian guru telah memanfaatkan media pembelajaran seperti
PowerPoint dan canva. Namun, pemanfaatannya masih terbatas pada tampilan
slide presentasi yang bersifat statis, berisi teks dan gambar, schingga
pembelajaran cenderung monoton. Walaupun canva dapat digunakan untuk
membuat video, guru tersebut belum memanfaatkannya secara maksimal untuk
menghasilkan media yang interaktif dan kontekstual. Guru belum mengenal media
powtoon sebagai alternativ pembelajaran namun ada juga guru yang masih
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran tanpa bantuan media visual.
Hal ini membuat pembelajaran terasa monoton dan kurang mampu menarik minat
siswa. Oleh karena itu media pembelajaran yang digunakan guru masih perlu
dikembangkan agar bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang
pada saat itu peneliti menanyakan media yang menarik perhatian peserta didik
tersebut berupa video dan animasi.

Media pembelajaran Powtoon merupakan sebuah aplikasi pembuat
animasi dan video yang memungkinkan pembuatan materi pembelajaran
berbentuk animasi yang interaktif dan menarik yang dapat membantu siswa
memahami konsep matematika lebih mudah dan menyenangkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rachmadina (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan
video pembelajaran dengan berbantuan media powtoon dapat membuat materi
lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, agar media powtoon yang dikembangkan

dapat lebih bermakna dan relevan dalam kehidupan sehari-hari, maka perlu



dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai, salah satunya
adalah pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa itu dapat
melihat keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini
siswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep matematika secara lebih
mendalam karena mereka dapat melihat penerapan materi dalam konteks lebih
nyata.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miartini, dkk (2023)
yang berjudul “Pengembangan video pembelajaran berbantuan powtoon berbasis
pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis
pada materi perbandingan trigonometri”. Dalam penelitian ini diperoleh video
pembelajaran berbantuan powtoon dengan pendekatan kontekstual sangat valid
dan keterbacaannya baik untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis
pada materi perbandingan trigonometri. Namun pada penelitian ini pemilihan
gambar dalam pembuatan video belum sepenuhnya menerapkannya dengan
pendekatan kontekstual, penelitian ini hanya menggunakan 6 komponen dari 7
komponen pendekatan kontekstual yang ada. Oleh sebab itu peneliti ingin
melengkapi kekurangan dari penelitian ini dan juga peneliti mengembangkan
media powtoon berorientasi pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi statistika.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media



Pembelajaran Powtoon Berorientasi Pendekatan Kontekstual untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Statistika Kelas x”.

B. Idetifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis mengidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Media pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi,
belum memanfaatkan media animasi seperti powtoon dan sebagian guru
masih ada yang menggunakan metode ceramah d alam pembelajaran
matematika.

2. Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal statistika

3. Pemahaman konsep peserta didik pada materi statistika masih rendah

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran powfoon berorientasi
pendekatan kontekstual yang valid dan praktis
2. Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran powtoon berorientasi
pendekatan kontekstual dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika

siswa?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:



I. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran
powtoon berorientasi pendekatan kontekstual yang valid dan praktis

2. Untuk mengetahui efekivitas penggunaan media pembelajaran powtoon
berorientasi pendekatan kontekstual dalam meningkatkan pemahaman

konsep matematika siswa.

E. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi peserta didik
Dapat menarik perhatian peserta didik dan menjadi motivasi
peserta didik terhadap pembelajaran matematika terutama pada materi
statistika. Sehingga mampu meningkatkan pemahaman peserata didik.
2. Bagi pendidik
a. Memotivasi pendidik untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan
media pembelajaran matematika sehingga dapat memicu motivasi
peserta didik dalam belajar matematika.
b. Memberikan alternatif pilihan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk pemahaman konsep peserta didik.
3. Bagi sekolah
a. Sebagai media pembelajaran tambahan yang dapat digunakan

dalam proses pembeajaran agar dapat meningkatkan kualitas

Pendidikan sekolah



b. Mendorong peserta didik dalam mempelajari materi statistika
selain dapat meningkatkan kemampuan peserta didik juga dapat
meningkatkan mutu Pendidikan sekolah

4. Bagi peneliti
Sebagai pedoman bagi peneliti dalam mempersiapkan diri sebagai
calon pendidik yang profesional dalam proses pembelajaran dengan
mengembangkan media pembelajaran matematika berupa powtoon

berorientasi pendekatan kontekstual.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan media

powtoon berorientasi pendekatan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman

konsep peserta didik pada materi statistika sebagai berikut:

I.

Media pembelajaran berupa video animasi edukatif berorientasi
pendekatan kontekstual, yang dikembangkan untuk membantu peserta
didik memahami konsep statistika melalui permasalahan nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Video disajikan secara menarik menggunakan platform powtoon dengan
memperhatikan alur cerita yang kontekstual, viasualiasai pendukung
materi, ilustrasi yang mencerminkan situasi nyata peserta didik, berdurasi
10-20 menit dengan narasi, suara, musik latar yang sesuai dan transisi
antar slide yang rapi serta dapat diakses melalui perangkat komputer

maupun smartphone.
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3. Penyampaian materi dalam video powfoon mengintegrasikan lima
komponen pendekatan kontekstual, yaitu konstruktivisme, inkuiri,
bertanya, pemodelan dan refleksi dan dua diantara lainnya yaitu
masyarakat belajar dan penilaian autentik itu dapat dilihat dalam proses

pembelajaran berlangsung.



